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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang liberalisasi perbankan yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi Indonesia, Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan kredit
perbankan dan suku bunga pinjaman terhadap pertumbuhan ekonomi Indenesia dan  Untuk
menganalisis liberalisasi perbankan Indonesia setelah penandatangan Lol antara Indonesia
dan IMF tahun 1997 terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Metodelegi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode OLS (Ordinary Least Sguare), yakni analisis regresi
berganda untuk melihat bagaimana pengaruh ketiga variabel. Data yang digunakan adalah
suku bunga pinjaman, kredit perbankan dan pertumbuhan ekonomi Indanesia. Hasil penelitian
| menunjukkan terdapat hubungan positif antara kredit perbankan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Terdapat hubungan negative antara suku bunga pinjaman dengan pertumbuhan
ekonomi. Jika kerdit perbankan meningkat maka pertumbuhan ekonomi meningkat. Sera jika
suku bunga pinjaman meningkat maka pertumbuhan ekonomi meningkat Oleh sebab itu,
pemerintah dan Bank Indonesia diharapkan berhati-hati dalam mengambil sebuah kebijakan
moneter. Karena Liberalisasi berdampak positif jika Indonesia telah menjadi negara yang
ekonomi stabil.
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BAB!
PENDAHULUAN

{1 Latar Belakang

Krisis moneter vang terjadi di Thailand pada tahun 1997 telah membawa pengaruh huruk
bagi perekonomian negara di Asia. seperti Indonesia, Malaysia, Philipina dan Korea. Apalagi,
adanya tekanan dan badan internasional, terutama dari Departemen Keuangan Amerika Serikat.
Akibatnya, negara-negara bagian benua Asia melakukan liberalisasi pasar keuangan dan pasar
modal pada dasawarsa 90-an (Stglitz, 2002: 4). Tekanan tersebut merupakan kebijakan
Washington Consensus. Jadi, liberalisasi pasar keuangan dan pasar modal di bagian benua Asia
bukan disehabkan oleh pemenuhan kebutuhan dana negara dalam peningkatan perekonomian,
melainkan tekanan internasional.

Menurut Williamson (dalam Stiglitz, 2002: 9). Washington Consensus menyatakan
hahwa kinerja perekonomian yang baik membutuhkan perdagangan bebas, stabilitas makro serta
penerapan kebijakan harga vang tepat (Stiglitz, 2002: 9). Selanjutnya dijelaskan juga bahwa,
Bank Dunia dan banyak pihak lain telah berusaha untuk menciptakan sistem perbankan yang
lebih baik. Namun. perubahan sistematik melalui sistem kredit dan penciptaan struktur regulasi
vang mengendalikan perilaku pengambilan resiko yang berlebih, amatlah sulit, sehingga
rekapitalisasi sistem perbankan (solusi untuk jangka pendek) lebih diminati (Stiglitz, 2002: 18-
19).

Dengan adanya tekanan darn Badan Internasional tersebut (IMF dan Bank Dunia),

Indonesia menandatangani Lol yaitu Letter of Intent (Lol). Lol memuat kebijakan liberalisasi,




derceulasi dan privatisasi yang mengubah arahh kebijakan pemerintah Indonesia dalam
penanggulangan krisis moneter (Muzagqi. 2009).

Menurut Bawazier (2009), di tahun 1998, di bawah tekanan IMF dan pengawalan tim
ekonomi jebolan Berkeley, Pemerintah Indonesia amat gencar melaksanakan kebijakan ekonomi
Neoliberal, baik di bidang perbankan, sistem devisa bebas, perdagangan, investasi, migas dan
pertambangan. pasar uang dan modal, transportasi, impor pangan. kesehatan. pendidikan, dan
lain-lain (Bawazier, 2009). Bank tidak lagi terfokus kepada penyaluran kredit usaha tetapi lebih
kepada inflasi dan nilai tukar uang.

Padahal. kebijakan Washington Consensus ini lebih tepat digunakan untuk negara seperti
di Amerika Latin, karena negara tersebul lebih maju dari Indonesia. Kebijjakan yang
mengandung unsur politik ini telah membuat Indonesia di ambang kehancuran pada saat itu. Hal
ini disebabkan oleh IMF memberikan solusi kebijakan tersebut yang seharusnya dipergunakan
antuk kebijakan fiskal bukan kebijakan moneter.

Menurut Kufepaksi, kebijakan-kebijakan Washington consensus ini di antaranya, disiplin
fskal (fiscal policy dicipline), pemerintah harus mengupayakan surplus neraca perdagangan
dengan cara mengupavakan agar tingkat ekspor lebih besar daripada tingkat impor. Public
sxpenditure atau anggaran pengeluaran untuk publik, pemerintah harus meminimalisasi
sengeluaran-pengeluaran subsidi untuk dialokasikan pada bidang lain yang lebih menjanjikan
serbaikan distribusi pendapatan seperti untuk pendidikan dan kesechatan. Liberalisasi keuangan

interest rates): penetapan suku bunpga vang berdasarkan pada mekanisme pasar. Privatisasi
(orivatization of state enierprise): penyerahkan kepemilikan atas aset atau perusahaan negara

wepada swasta (Kufepaksi),




BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Pertumbuhan kredit perbankan terhadap pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan van

3]

positif, Peningkatan pertumbuhan kredit perbankan menyebabkan peningkatan pertumbuban
ekonomi. Lain halnya dengan tingkat suku bunga pinjaman. Hubungan tingkat suku bungs
pinjaman dengan pertumbuhan ekonomi adalah negatif. Peningkatan pertumbuhan suku bungs
pinjaman menurunkan pertumbuhan ekonomi.

Sccara bersamaan  (keseluruhan), pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh kredu
perbankan dan suku bunga pinjaman. Kredit perbankan secara statistik tidak signifikan dalam
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, dan suku bunga pinjaman secara statistik signifikar
dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Jadi. pertumbuhan ekonomi meningkat apabila kredit perbankan meningkat dan suku
bunga pinjaman menurun. Masyarakat banyak yang meminjam uang ke bank untuk peningkatar
produktifitas dengan suku bunga pinjaman yang terjangkau. Akibatnya, pertumbuhan ekonom:
juga dapat meningkat.

Dalam jangka pendek (1994-2008), liberalisasi scktor perbankan berpengaruh posit
terhadap pertumbuhan ckonomi Indonesia. Sektor perbankan yang diuji dalam penelitian ini ad
dua, vaitu kredit perbankan dan suku bunga pinjaman, Kredit perbankan tidak mempengarub
pertumbuhan  ekonomi secara signifikan, sedangkan suku bunga pinjaman mempengaroh

pertumbuhan ekonomi secara signifikan, Hal ini dikarenakan adanya liberalisasi yang menjad

]




perbankan.

Kebijakan pemerintah vang mengikuti arah kebijakan vang dilakukan negara lam
(liberalisasi sektor perbankan) telah membuat sektor perbankan di Indonesia mengalam:
perkembangan vang positif. tetapi kesejahteraannya tidak merata. Dari kebijakan tersebut
dengan adanya paksaan kepada masyarakat untuk meningkatkan produktifitas, akibatnya ungha:
persaingan ekonomi semakin ketat.

Setelah penandatangan Lol antara Indonesia dan IMF pada tahun 1997, salah sam
kebijakannya adalah liberalisasi kevangan. Menurut data world bank, kredit perbankan Indonesia
rata-rata kurang dar 40% hingga 62%. Sementara itu, suku bunga pinjaman berkisar antara 13%

hingga 32%. Hal tersebut menyebabkan pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya berkisar 2%

hingga 5%.

6.2 Saran

Pemerintah sebaiknya berhati-hati dalam persetujuan kebijakan moneter internasional.
Karena liberalisasi kurang sesuai digunakan untuk negara berkembang. Liberalisasi akan bisa
digunakan secara maksimal jika kesejahteraan negara tersebut meningkat dan stabil. Hal ini
menjadikan Indonesia tidak bisa menyesuaikan dengan kebijakan yang diberikan oleh IMF dan
Bank Dunia. Infrastruktur didalam negara sebaiknya diperhatikan terlebih dahulu sebelum

muncul kebijakan moneter dari Pemerintah.

Liberalisasi sektor perbankan sebenamya bisa meningkatkan kompetisi produkuivitas
masvarakat dalam meningkatkan ekonomi Indonesia. Tetapi dalam kondisi ini, banyak ckonom

vang berpendapat bahwa, jika negara berkembang seperti Indonesia menggunakan sistem
a4
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